
BAB V  

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

V.1. Kesimpulan 

Pembuatan komposit bentonit-hdrochar telah dilakukan dengan 

berbagai variasi perbandingan antara massa bentonit dan biomassa yang 

digunakan serta suhu pirolisis. Pembuatan komposit telah berhasil dilakukan 

yang terlihat dari karakterisasi komposit menggunakan FTIR, bentonit, dan 

biomassa yang ditandai dengan terbentuknya gugus C-C pada komposit dan 

hilangnya gugus C-H.  

Kapasitas pertukaran kation pada komposit dipengaruhi oleh suhu 

pirolisis dan komposisi massa bentonit dengan biomassa yang digunakan. 

Suhu yang terlalu tinggi dapat menurunkan kapasitas pertukaran kation dari 

komposit tersebut. Selain itu, banyaknya biomassa yang digunakan dapat 

meningkatkan kapasitas adsorpsi dari komposit yang ditandai dengan 

tingginya CEC dari komposit tersebut. 

Pemucatan minyak kelapa telah berhasil dilakukan dimana 

didapatkan presentase removal tertinggi adalah 86,65%.  Banyaknya 

adsorben yang digunakan mempengaruhi presentasi removal dari adsorpsi. 

Semakin banyak adsorben yang digunakan, semakin tinggi pula presentasi 

removal pada proses pemucatan minyak kelapa. Demikian juga dengan suhu 

adsorpsi yang diterapkan juga mempengaruhi presentase removal yang 

didapatkan. Semakin tinggi suhu yang diterapkan presentase removal yang 

didapatkan akan semakin besar pula. Selain itu, seiring dengan naiknya 

presentasi removal yang didapatkan, kadar asam lemak bebas dan bilangan 

peroksida dalam minnyak juga berkurang. 



V.2. Rekomendasi 

Bahan baku utama yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

bentonit dan kulit ketela pohon sebagai biomaassa. Kedua bahan organic 

tersebut dapat diaplikasikan dalam pemucatan warna minyak kelapa sebagai 

bahan baku minyak goreng, sehingga dapat mempercepat proses pemurnian 

minyak kelapa. 
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